BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Overaktifitas kandung kemih atau overactive bladder merupakan
sindroma yang terdiri dari urgensi, frekuensi, nokturia dengan atau tanpa
inkontinensia uin. ‘Kontraksi otot detrusor secara -involunter menyebabkan
terjadinya overaktifitas pada kandung kemih'?2,

Overaktifitas kandung kemih merupakan sindroma Kklinis yang
kejadiannya cukup banyak di dunia. Pada tahun 2008, diperkirakan, 455 juta
orang di dunia menderita overaktifitas kandung kemih dengan peningkatan
10% menjadi 500 juta di tahun 2013 dan 20,1% menjadi 546 juta di tahun
2018. Berdasarkan penelitian di lima negara, yaitu Swedia, Jerman, lItalia,
Kanada, dan Inggris dengan lebih dari 19.000 partisipan dengan usia 18 tahun
ke atas pada tahun 2006, 10,8% pria dan 12,8% wanita menderita overaktifitas
kandung kemih. Hampir setengah wanita dan 28,7% pria penderita
overaktifitas kandung kemih mengalami inkontinensia urin. Prevalensi
overaktifitas kandung kemih meningkat seiring peningkatan usia. Berdasarkan
penelitian di Korea Selatan dengan lebih dari 100.000 partisipan pada tahun
2017, 5,2% orang mengeluhkan gejala-gejala overaktifitas kandung kemih,
kejadian terendah pada usia 19-30 tahun (2,3%) dan tertinggi pada usia lebih
dari 80 tahun (25,3%). Berdasarkan penelitian di Padang pada tahun 2019,
ditemukan 97,22% wanita usia 20-35 tahun mengalami overaktifitas kandung
kemih®'.

Terdapat berbagai faktor risiko overaktifitas kandung kemih, seperti
usia- tua, jenis kelamin- perempuan; IMT lebih’ dari normal, sudah. menikah,
tingkat pendidikan rendah, tingkat pendapatan rendah, merokok, alkohol,
hipertensi, diabetes melitus, hiperlipidemia, gangguan neurologi, wanita yang
melahirkan secara pervaginam dan gangguan psikologis, seperti stres,
kecemasan, dan depresi®®10,

Stres merupakan masalah kesehatan cukup serius yang masih ada di

dunia dan di Indonesia. Lebih dari 970 juta orang di dunia mengalami
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gangguan mental, 15,3% penduduk dunia mengalami stres pasca trauma.
Berdasarkan Riskesdas 2018, 9,8% yang mengalami distres psikologis'!™*3.

Lai dkk. (2015) menemukan semakin tinggi derajat stres, maka gejala
overaktifitas kandung kemih yang dialami akan semakin parah. Peningkatan
CRH pada penderita stres dapat menyebabkan gangguan refleks miksi dan
gangguan penghambatan kontraksi kandung kemih sehingga terjadi
overaktifitas'Kandung kemih®46,

Overaktifitas kandung kemih lebih sering dialami oleh wanita
dibanding pria karena mekanisme inhibisi refleks miksi pada wanita lebih
berisiko untuk mengalami gangguan disebabkan 5-HT di sistem saraf pusat
wanita lebih rendah dibanding pria. Selain itu, wanita lebih sering mengalami
stres dibanding pria sehingga jenis kelamin wanita dan stres akan saling
berkaitan dan dapat meningkatkan risiko overaktifitas kandung kemih.>32

Mahasiswa pendidikan dokter termasuk kelompok orang yang sering
mengalami gangguan psikologis, khususnya stres. Pada penelitian di
Universitas Andalas, hampir 50% mahasiswa pendidikan dokter yang menjadi
responden mengalami: stres sedang dan sekitar 40% mengalami stres berat
yang disebabkan oleh akademik, hubungan sosial, hubungan interpersonal dan
intrapersonal, keinginan dan pengendalian, serta stresor lainnyal”8,

Universitas Andalas merupakan satu-satunya universitas negeri di
Sumatera Barat yang memiliki Program Studi Pendidikan Dokter dengan
akreditasi A sehingga terjadi persaingan yang sangat ketat untuk menjadi
mahasiswa pendidikan dokter dan setelah menjadi mahasiswa pendidikan
dokter, individu masih harus bersaing dengan orang-orang terpilih, beradaptasi
dengan lingkungan baru, belajar lebih keras karena materi yang sulit, dan
berbagai stresor lainnya yang jika tidak-diatasi, stres akan berlanjut sampai ke
tahun-tahun selanjutnya sebagai mahasiswa pendidikan dokter.

Stres pada mahasiswa pendidikan dokter dapat menurunkan kualitas
hidup. Gangguan psikologis tersebut dapat menyebabkan overaktifitas
kandung kemih dan risikonya lebih tinggi dialami oleh mahasiwi.
Overaktifitas kandung kemih juga mengakibatkan penurunan kualitas hidup

sehingga dengan dilakukannya penelitian ini, dapat diketahui hubungan antara
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tingkat stres dan kejadian overaktifitas kandung kemih pada mahasiswi
pendidikan dokter dan dapat dilakukan pencegahan overaktifitas kandung
kemih dengan mengatasi stres sehingga penurunan kualitas hidup dapat

dicegah4?8,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan'latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah :
Apakah terdapat hubungan tingkat stres dengan kejadian overaktifitas
kandung kemih pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan tingkat stres dengan kejadian overaktifitas
kandung kemih pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas

1.3.2 Tujuan Khusus

1.3.2.1 Mengetahui distribusi frekuensi kejadian overaktifitas kandung
kemih pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas

1.3.2.2 Mengetahui distribusi frekuensi kejadian stres pada mahasiswi
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas

1.3.2.3 Mengetahui hubungan tingkat stres dengan kejadian
overaktifitas kandung kemih.pada ‘mahasiswi Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Andalas
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1.4.1.1 Meningkatkan pengetahuan tentang hubungan stres dengan
kejadian overaktifitas kandung kemih
1.4.1.2 Sebagai sumber bacaan bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian _mengenai stres. dan overaktifitas

kandung kemih

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Peneliti
Sarana untuk menerapkan ilmu peneliti mengenai stres dan

overaktifitas kandung kemih

1.4.2.2 Bagi Mahasiswa
1.4.2.1.1 Meningkatkan kesadaran mahasiswa mengenai
dampak stres
1.4.2.1.2 Sebagai bahan pertimbangan mahasiswa Yyang
mengalami stres untuk mencari mekanisme koping
agar stres yang dialami tidak sampai menimbulkan
gangguan fisik, seperti overaktifitas kandung kemih

1.4.2.3 Bagi Perguruan Tinggi
1.4.2.2.1 Menambah referensi di perguruan tinggi mengenai
hubungan tingkat stres dengan kejadian overaktifitas
kandung kemih
1.4.2.2.2 Menjalankan-TFri..Darma" Perguruan -Tinggi, yaitu

pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat
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1.4.2.4 Bagi Tenaga dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan
1.4.2.3.1 Menggambarkan status kesehatan mahasiswa
pendidikan dokter
1.4.2.3.2 Sebagai pertimbangan dalam diagnosis dan

penatalaksanaan overaktifitas kandung kemih

4.2.3.3 Me rategi an pelayanan
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